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ABSTRAK

FAISHAL FAHMY:: Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII MTs
Intibahusysyubban Ujungsemi Kabupaten Cirebon

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting yang harus
dicapai dalam pembelajaran matematika. Selama ini guru hanya mengutamakan
kemampuan logis dan menghitung sehingga kreativitas dianggap bukanlah sesuatu
yang penting dalam proses belajar mengajar. Metode pembelajaran Problem
Solving merupakan metode pembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikir
secara aktif yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti
dengan penguatan kreativitas yang mana dapat membuat siswa lebih berhati-hati
dalam mengenali tahap-tahap yang sesuai dengan proses pemecahan masalah.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik respon
siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran Problem Solving, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan
metode pembelajaran Problem Solving, serta untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan metode pembelajaran Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VIII MTs Intibahusysyubban
Ujungsemi Cirebon.

Metode pembelajaran Problem Solving merupakan suatu cara mengajar
dengan menghadapkan siswa kepada suatu masalah agar dipecahkan atau
diselesaikan baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Dengan
peran siswa secara aktif untuk ikut berpikir terhadap suatu masalah akan memicu
siswa untuk berpikir mencari solusinya secara kreatif.

Penelitian ini mengambil populasi seluruh siswa MTs Intibahusysyubban
Ujungsemi Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2012/ 2013 yang berjumlah 127
siswa, sedangkan sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah satu kelas yaitu
kelas VIII dengan jumlah siswa 44. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen angket dan tes tulis uraian.

Hasil penelitian ini didapat 31 siswa atau 70,45 % memberikan respon
sangat baik, dan 13 siswa atau 29,55 % memberikan respon baik. Hasil uji
hipotesis menyatakan bahwa terdapat hubungan linear antara metode
pembelajaran Problem Solving dengan kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar
Y = 1.208 X. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
metode pembelajaran Problem Solving dengan kemampuan berpikir kreatif siswa,
semakin tinggi metode pembelajaran Problem Solving maka semakin meningkat
kemampuan berpikir kreatifnya. Berdasrkan uji statistik didapat bahwa harga
thiung = 17,507 lebih besar dari harga tine = 2,020. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Solving
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII MTs
Intibahusysyubban Ujungsemi Kabupaten Cirebon.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Problem Solving, Kemampuan Berpikir
Kreatif.
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Cirebon, Agustus 2013

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan anggapan siswa yang
menyatakan bahwa matematika selalu identik dengan rumus-rumus, pelajaran
yang abstrak yang tidak ada hubungannya dengan kehidupan nyata, pelajaran
yang membosankan, kaku dan rumit. Akibatnya kebanyakan siswa mendapat
nilai buruk untuk mata pelajaran ini. Bukan dikarenakan tidak mampu, namun

dikarenakan dari awal sudah menganggap matematika pelajaran yang sulit,
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tidak mempunyai keberanian dan malas untuk mencoba mempelajari
matematika.

Padahal sejatinya matematika bukanlah ilmu menghafal rumus, karena
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Matematika juga sangat realistis karena merupakan analogi dari realita sehari-
hari yang dapat dimodelkan ke dalam bentuk matematis. Anggapan bahwa
matematika juga kaku disebabkan hanya memiliki jawaban (solusi) tunggal,
akan tetapi cara atau metode mengerjakannya boleh bermacam-macam. Oleh

karena itu siswa dituntut untuk mempunyai kemampuan berpikir kreatif untuk
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memecahkan masalah-masalah tersebut.
Hal ini sejalan dengan Depdikbud (2006: 216) bahwa tujuan

pembelajaran matematika di SMP atau MTs adalah sebagai berikut:
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1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,
menunjukkan  kesamaan, perbedaan,  konsistensi  dan
inkonsistensi.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,

intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran

divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan,
serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan
lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

w

Berdasarkan tujuan tersebut bahwa berpikir kreatif merupakan suatu hal
yang penting yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika. Selama ini
guru hanya mengutamakan kemampuan logis dan kemampuan komputasi
(hitung-menghitung) sehingga kreativitas dianggap bukanlah sesuatu yang
penting dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.

Menurut Rawlinson (1981: 1) bahwa pada dasarnya setiap manusia
mempunyai potensi kreatif. Hanya saja dalam perjalanan hidupnya ada yang
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi kreatifnya, ada juga
yang kehilangan potensi kreatifnya karena tidak mendapatkan kesempatan
ataupun tidak menemukan lingkungan yang memfasilitasi berkembangnya
potensi kreatif. Sungguh sangat disayangkan apabila potensi kreatif tersebut
menghilang pada diri siswa.

Tugas seorang guru dalam rangka mengemban tugas dan tanggung
jawab untuk mengoptimalkan kemampuan kreatif yang dimiliki siswa,
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki, maka diperlukan suatu upaya agar mereka dapat tumbuh

optimal dengan kondisi nyaman dan menyenangkan. Upaya-upaya tersebut
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dapat dimulai dengan kemampuan para pendidik berkenaan dengan
penggunaan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas.

Berdasarkan studi pendahuluan di MTs Intibahusysyubban Ujungsemi
Kabupaten Cirebon dengan guru matematika kelas VIII yang bernama llyas,
S.Pd.I menyatakan bahwa pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata
pelajaran yang tidak digemari oleh siswa. Dapat dilihat dari proses belajar
mengajar masih terpusat kepada guru, tidak melibatkan siswa secara aktif
untuk ikut berpikir, siswa ketika mengerjakan soal menggunakan cara yang
sama persis dengan yang dicontohkan guru, siswa masih kurang terperinci
ketika mengerjakan soal, siswa kurang percaya diri dan tidak berani
mengemukakan pendapat.

Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang monoton yaitu setelah
guru membahas contoh soal dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal-soal
latihan dengan langkah-langkah penyelesaian seperti yang guru contohkan.
Siswa tidak pernah diajak berpikir atau ditantang untuk mencoba dengan cara
lain, atau cara siswa sendiri yang tetap logis.

Dalam mengerjakan soal matematika, diperlukan pemikiran yang
kreatif dalam membuat (merumuskan) dan menyelesaikan model matematika
serta menafsirkan solusi dari suatu masalah matematika. Pemikiran yang
kreatif tersebut akan muncul dan berkembang jika proses pembelajaran
matematika di dalam kelas menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

Menurut Wina Sanjaya (2008: 102-103) menyebutkan bahwa prinsip

penggunaan metode pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan
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kemampuan dalam mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam
kebersamaan, dan mengaktualisasi diri. Dengan demikian, kegiatan
pembelajaran perlu: berpusat pada peserta didik; mengembangkan kreativitas
peserta didik; menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang;
bermuatan nilai, etika estetika, logika, dan kinestetik; dan menyediakan
pengalaman belajar yang beragam. Namun tidak semua metode pembelajaran
cocok digunakan untuk mencapai semua kompetensi dan semua keadaan, oleh
sebab itu guru harus mampu memilih metode yang dianggap cocok dengan
keadaan.

Salah satu metode pembelajaran matematika yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu metode
pembelajaran Problem Solving. Pembelajaran dengan menggunakan metode
Problem Solving merupakan pembelajaran yang memberikan keleluasaan
berpikir secara aktif yang berpusat pada keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan kreativitas yang mana dapat membuat siswa
lebih berhati—hati dalam mengenali tahap—tahap yang sesuai dengan proses
pemecahan masalah, menyediakan kerangka kerja yang tersusun rapi untuk
menyelesaikan pemecahan masalah yang kompleks dan panjang,
menghilangkan rasa takut siswa terhadap pelajaran matematika, dan
memotivasi siswa untuk menemukan konsep dengan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian dengan

judul:  “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Problem Solving
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Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa di Kelas VIII MTs

Intibahusysyubban Ujungsemi Kabupaten Cirebon”.

Identifikasi Masalah

1. Pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak
digemari oleh siswa.

2. Siswa tidak terlibat secara aktif untuk ikut berpikir dalam proses
pembelajaran.

3. Proses belajar mengajar masih terpusat pada guru.

4. Selama proses belajar mengajar pelajaran matematika sebagian siswa
masih kurang percaya diri dan tidak berani untuk mengemukakan
pendapat.

5. Ketika mengerjakan soal siswa menggunakan cara yang sama persis
dengan yang dicontohkan guru.

6. Siswa masih kurang terperinci ketika menjawab soal.

7. Siswa tidak pernah ditantang untuk mencoba menjawab dengan cara lain
yang masih tetap logis.

8. Penggunaan metode pembelajaran matematika yang cenderung pada
pembelajaran yang konvensional yang menjadikan siswa pasif dalam
proses pembelajaran.

9. Pola didik sekolah maupun lingkungan yang terlalu mengekang, tidak

memberikan kebebasan anak untuk menjadi dirinya sendiri.
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C. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas,

yaitu Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII MTs Intibahusysyubban

Ujungsemi Kabupaten Cirebon, penulis memberikan pembatasan masalah

sebagai berikut:

1.

3.

Metode pembelajaran Problem Solving adalah suatu cara mengajar dengan
menghadapkan siswa kepada suatu masalah agar dipecahkan atau
diselesaikan (ditemukan jawabannya).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan proses mental individu dalam
menggunakan proses berpikirnya untuk melahirkan gagasan baru,
membuat kombinasi baru berdasarkan data atau informasi kemudian
mengkonstruksikannya untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda dan
baru.

Penelitian dilakukan di kelas VIII MTs Intibahusysyubban Ujungsemi

Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2012/2013.

D. Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Seberapa baik respon siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran
Problem Solving yang diterapkan di kelas VIII MTs Intibahusysyubban
Ujungsemi Kabupaten Cirebon?

Seberapa tinggi kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan
metode pembelajaran  Problem Solving di kelas VIII  MTs

Intibahusysyubban Ujungsemi Kabupaten Cirebon?
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3. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode pembelajaran Problem

Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VIII MTs

Intibahusysyubban Ujungsemi Cirebon?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode

pembelajaran Problem Solving di kelas VIII MTs Intibahusysyubban
Ujungsemi Cirebon.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
menggunakan metode pembelajaran Problem Solving di kelas VIII MTs
Intibahusysyubban Ujungsemi Cirebon.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran Problem
Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VIII MTs

Intibahusysyubban Ujungsemi Cirebon.

F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi guru

Diharapkan dengan penelitian ini maka guru dapat lebih variatif dalam
menentukan metode pembelajaran yang cocok pada mata pelajaran
matematika supaya kemampuan berpikir kreatif siswa lebih baik.

Bagi siswa

Dengan penggunaan metode pembelajaran Problem Solving maka

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat meningkat, menumbuhkan

motivasi siswa dalam proses pembelajaran, serta menjadikan siswa lebih
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, Um:m__:ms penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)  b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya iimiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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